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Abstract  
 
This research is aimed to give comprehension on Early Childhood Education, the 
implementation foundation of early childhood education and the formal pathway of early 
childhood education, non-formal and informal. Development Appropriate Practices (DAP) 
states that Early Childhood education is on the range 0 to 8 years. In DAP’s perspective, 
children who are in this phase have very rapid physical and mental development. Early 
Childhood Education is a media to dig and develop some children’s potentials in order to be 
able to develop optimally. Based on characteristics, the children’s growth and development is 
classified into three phases, that is: (a) infant period to 12 months, (b) toddler period ages 1 
to 3 years, (c) preschool period ages 3 to 6 years, (d) early grades of elementary school 
period ages 6 to 8 years. Early Childhood Education is organized before elementary stage. 
Early Childhood Education can be organized through formal, non-formal, and/or informal 
pathway. Formal Early Childhood Education such as Kindergarten (TK), Islamic 
Kindergarten (RA), or other forms are equal. Non-formal Early Childhood Education such as 
Playgroup (KB), Qur’anic Education Institution (TPA), or other forms are equal. Informal 
Early Childhood Education such as family education or education which organized by 
environment.       
Keywords: Early Childhood Education, Early Childhood Education, Developmentally 
Appropriate Practices (DAP) 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang Pendidikan Anak usia Dini, 
landasan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dan jalur-jalur pendidikan anak usia dini 
formal, non formal dan informal. Developmentally Approprite Practices (DAP) menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Dalam pandangan 
DAP anak yang berada pada fase ini memiliki perkembangan fisik dan mental yang sangat 
pesat. Pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk menggali dan mengembangkan 
berbagai potensi anak agar dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan karakteristik 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terbagi tiga tahapan yaitu: (a) masa bayi lahir 
sampai 12 bulan, (b) masa toddler usia 1-3 tahun, (c) masa prasekolah usia 3-6 tahun, dan (d) 
masa kelas awal SD 6-8 tahun. Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melaui jalur formal, 
non-formal, dan/atau informal. Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan formal: TK, RA, 
atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan non-formal: KB, 
TPA, atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan informal: 
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan 
Kata kunci: Anak Usia dini, Pendidikan AUD, Developmentally Approprite Practices (DAP) 
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Pendahuluan 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan 
usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan 
cara-cara lainnya yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
pendidikan merupakan masalah yang sangat esensi bagi manusia. Melalui pendidikan, 
manusia akan memperoleh pengetahuan sehingga dapat mengenali dan menggali potensi-
potensi yang dimilikinya secara optimal. Pendidikan harus diberikan sejak dini, ada juga yang 
mengatakan bahwa pendidikan diberikan mulai sejak lahir bahkan sebelum lahir (prenatal). 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, maka pendidikan 
pertama-tama tentunya dilakukan dan diberikan dalam keluarga. 
Pendidikan anak usia dini adalah tempat bagi anak usia emas untuk mengembangkan 
fondasi dasar, karena menurut para ahli psikologi, usia dini hanya datang sekali dan tidak 
dapat diulang lagi, yang sangat menentukan untuk pengembangan kualitas manusia 
selanjutnya. Benyamin S, Bloom dkk, berdasarkan hasil penelitian, mereka mengemukakan 
bahwa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan 
anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 
tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada 
pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.  
Anak merupakan aset berharga bagi keluarganya, lingkungan sekitarnya dan bagi 
bangsa. Anak juga merupakan generasi penerus bangsa dimasa yang akan datang, dan jika 
ingin melihat suatu bangsa vang maju di masa yang akan datang maka pendidikan anak usia 
dini sangat perlu diperhatikan sekarang ini. Oleh karena itu, pembelajaran bagi anak usia dini 
sangat perlu dilakukan baik dari rumah dan sekolah. 
 
Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Secara etimologi pendidikan atau paedagogie berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari 
kata pais yang berarti anak dan again memiliki arti membimbing. Jadi, paedagogie yaitu 
bimbingan yang diberikan pada anak.1 Dalam bahasa Romawi, pendidikan diistilahkan 
dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sementara dalam 
bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan education yang memiliki sinonim dengan 
process of teaching, training, and learning yang berarti proses pengajaran, latihan dan 
pembelajaran. Dan dalam bahasa Arab pendidikan diistilahkan dengan kata tarbiyat yang 
mempunyai banyak makna, antara lain: al-ghadzadza (memberi makan atau memelihara); 
ahsanu al-qiyami ‘alaihi wa waliyyihi (baiknya pengurusan dan pemeliharaan); nammaha wa 
zadaha (mengembangkan dan menambahkan); atamma wa ashlaha (menyempurnakan dan 
membereskan); allawtuhu (meninggikan).2 
aṣ-ṣibyan, Vol.1, No.1, Tahun 2016, Hal. 60-71  Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 
ISSN 2541-5549 
aṣ-ṣibyan  M. Huliyah 
ISSN 2541-5549 62 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. Makna pendidikan tidaklah semata-mata dapat 
menyekolakan anak di sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari itu. 
Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik jika memperoleh pendidikan yang 
komprehensip. Menurut John Dewey, pendidikan diartikan sebagai social continuity of life.3 
Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama.4 Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan meliputi perbuatan atau usaha generasi tua untuk 
melimpahkan pengetahuanya, pengalamannya, kecakapan serta keterampilannya kepada 
generasi muda, sebagai uasaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi 
hidupnya baik jasmani maupun rohani. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah membantu membimbing anak dengan mengembangkan dan mengarahkan 
seluruh potensi yang dimilikinya agar tercapailah seluruh tujuan hidupnya. Hakikat 
pendidikan lebih dari hanya sekedar penyampaian pengetahuan, tetapi bagaimana 
membangun sikap positif terhadap nilai-nilai kehidupan. Oleh sebab itu, pemerintah, 
keluarga, dan masyarakat harus bekerja sama dalam pendidikan anak untuk kehidupan yang 
lebih baik.  
Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
perkembangan anak. Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional ini dengan tegas mengamanatkan 
pentingnya pendidikan anak sejak dini. 
PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam 
tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan 
rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir, 
emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Upaya yang dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan kesehatan, pemberian 
nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif. 
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Dengan demikian, PAUD didiskripsikan sebagai berikut: 1) Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan 
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
pada anak; 2)  PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan 
pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), 
sosio-emosional (sikap prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi; 3) PAUD harus 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan anak usia dini itu sendiri.  
Bredekamp mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini mencakup berbagai 
program yang melayani anak lahir sampai dengan usia delapan tahun yang dirancang untuk 
meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, emosi, bahasa dan fisik anak.5 Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Developmentally Approprite Practices (DAP) yang menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Dalam pandangan 
DAP anak yang berada pada fase ini memiliki perkembangan fisik dan mental yang sangat 
pesat. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk menggali dan 
mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang secara optimal.  
Berdasarkan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terbagi tiga 
tahapan yaitu: (a) masa bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler usia 1-3 tahun, (c) masa 
prasekolah usia 3-6 tahun, dan (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun.6 Pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai 
dasar pembentukan pribadi yang utuh. PAUD juga dapat dijadikan sebagai cermin untuk 
melihat keberhasilan anak di masa mendatang. Anak yang mendapatkan layanan dengan baik 
sejak dini memiliki harapan lebih besar untuk meraih kesuksesan masa depan, sebaliknya 
anak yang tidak mendapatkan layanan pendidikan yang memadai membutuhkan perjuangan 
yang cukup berat untuk mengembangkan kehidupan selanjutnya. Perlakuan terhadap anak 
usia dini diyakini memiliki efek kumulatif yang akan terbawa dan mempengaruhi fisik dan 
mental anak selama hidupnya. 
 
Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini haruslah didasarkan berbagai landasan, 
yaitu landasan yuridis, landasan filosofis dan landasan religious serta landasan keilmuan 
secara teoritis maupun empiris 
Landasan Yuridis 
Landasan yuridis (hukum) terkait dengan pentingnya pendidikan anak usia dini 
tersirat dalam amandemen UUD 1945 pasal 28B ayat 2 dinyatakan bahwa setiap anak berhak 
atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 
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kekerasan dan diskriminasi. Sedangkan pasal 28C ayat 2 dinyatakan bahwa setiap anak 
berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan 
pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, 
demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia. Pendidikan 
Anak Usia Dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana 
diatur dalam undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.   
Pemerintah Indonesia juga telah menandatangi Konvensi Hak Anak melalui keppres 
No. 36 tahun 1990 yang mengandung kewajiban Negara untuk pemenuhan hak anak. Selain 
itu pemerintah juga ikut berkomitmen terhadap program pendidikan untuk semua atau 
Education forAll (EFA) yang telah ditandatangani pada waktu konprensi internasional di 
Dakkar, Senegal tahun 2000, yang terdiri dari enam komitmen. Salah satu butirnya 
bersepakat untuk “memperluas dan memperbaiki keseluruhan perawatan dan pendidikan anak 
usia dini, terutama bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang beruntung”.7 Selanjutnya 
berdasarkan UU RI Nomor 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang Perlindungan Anak 
dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat.  
Secara khusus pemerintah juga telah mengeluarkan UU RI Nomor 20 tahun 2003 
pasal 28 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan pada pasal 28 
tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatan bahwa (1) Pendidikan Anak Usia Dini 
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan Anak Usia Dini dapat 
diselenggarakan melaui jalur formal, non-formal, dan/atau informal, (3) Pendidikan Anak 
Usia Dini jalur pendidikan formal : TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan 
Anak Usia Dini jalur pendidikan non-formal : KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, (5) 
Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau pendidikan 
yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan mengenai Pendidikan Anak Usia 
Dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
Landasan Filosofis dan Religi 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari pendidkan seumur hidup, sebagai 
sebuah konsep yang telah dipopulerkan oleh UNESCO dengan istilah “Life long Education”. 
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Populernya istilah tersebut, bukan saja karena diprogramkan dan dijadikan sebagai salah satu 
pilar pendidikan oleh UNESCO, tetapi juga karena diperintahkan oleh Allah SWT, melalui 
petunjuk-petunjuknya. Umat Islam dianjurkan untuk menuntut ilmu sejak dari ayunan hingga 
liang lahat. Konsep Islam tentang pendidikan sepanjang hayat akan meninggikan harkat dan 
martabat manusia, termasuk manusia Indonesia. Anak-anak bangsa ini perlu mendapat 
pembinaan sejak dini melalui pendidikan agar mereka tidak tertindas oleh bangsa lain di 
dunia.   
Pada dasarnya pendidikan anak usia dini harus berdasarkan pada nilai-nilai filosofis 
dan religi yang dipegang oleh lingkungan yang berada disekitar anak dan agama yang 
dianutnya. Di dalam Islam dikatakan bahwa “seorang anak terlahir dalam keadaan fitrah 
(suci), orang tua mereka yang membuat Yahudi, Nasrani, dan Majusi,” maka bagaimana kita 
bisa menjaga serta meningkatkan potensi kebaikan tersebut, hal itu tentu harus dilakukan 
sejak dini. 
Pendidikan agama menekankan pada pemahaman tentang agama serta bagaimana 
agama diamalkan dan diaplikasikan dalam tindakan serta prilaku dalam kehidupan sehari-
hari. Penanaman nilai-nilai agama tersebut disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan 
anak serta keunikan yang dimiliki setiap anak. Islam mengajarkan nilai-nilai keislaman 
dengan cara pembiasaan ibadah contohnya shalat lima waktu, puasa dan lain-lain. Oleh 
karena itu, metode pembiasaan tersebut sangat dianjurkan dan dirasa efektif dalam 
mengajarkan agama untuk anak usia dini. 
Dasar-dasar pendidikan sosial yang diletakkan Islam di dalam mendidik anak adalah 
membiasakan mereka bertingkah laku sesuai dengan etika sosial yang benar dan membentuk 
akhlak kepribadiannya sejak dini. Jika interaksi sosial dan pelaksanaan etika berpijak pada 
landasan iman dan taqwa, maka pendidikan sosial akan mencapai tujuannya yang paling 
tinggi yaitu manusia dengan perangai akhlak dan interaksi yang sangat baik sebagai insan 
yang shaleh, cerdas, bijak dan dinamis. Pendidikan Anak Usia Dini juga harus disesuaikan 
dengan nilai-nilai yang dianut oleh lingkungan disekitarnya yang meliputi faktor budaya, 
keindahan, kesenian dan kebiasaan-kebiasaan sosial yang dapat dipertanggung jawabkan.  
Pendidikan anak usia dini tidak terbatas dalam ruang kelas saja, tetapi mencakup 
seluruh system pembelajaran yang dapat dilaksanakan diluar ruangan kelas. Pemebelajaran di 
PAUD merupakan interaksi antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam 
lingkungan tertentu untuk mencapai tugas perkembangan, sesuai potensi anak. Interaksi 
tersebut tercermin dalam suatu hubungan di antara anak, sehingga memiliki pengalaman yang 
bermakna, dan proses belajar dapat berlangsung secara efektif. Vygotsky dalam Mulyasa 
berpendapat bahwa bahan pengalaman interaksi sosial merupakan hal yang penting bagi 
perkembangan keterampilan berfikir (thinking skill).8  Pembelajaran yang efektif bagi 
pendidikan anak usia dini, perlu ditunjang oleh lingkungan dan suasana belajar yang 
kondusif. Kegiatan bermain yang memberi kesempatan kepada anak untuk berinteraksi 
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dengan teman dan lingkungannya perlu lebih diprioritaskan. Karena anak merupakan 
individu yang unik dan variatif, maka unsur variasi individu, bakat dan minat anak juga perlu 
diperhatikan. 
Landasan Keilmuan dan Empiris 
Pendidikan Anak Usia Dini pada dasarnya harus meliputi aspek keilmuan yang 
menunjang kehidupan anak dan terkait dengan perkembangan anak. Konsep keilmuan PAUD 
bersifat isomorfis artinya kerangka keilmuan PAUD harus dibangun dari interdisiplin ilmu 
yang merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu diantarnya: psikologi, fisiologi, 
sosiologi, ilmu pendidikan anak, antropologi, humaniora, kesehatan dan gizi serta neurosains 
(ilmu tentang perkembangan otak). Dalam mengembangkan potensi belajar anak, maka harus 
diperhatikan aspek-aspek perkembangan yang akan dikembangkan sesuai dengan disiplin 
ilmu yang saling berhubungan dan terintegrasi sehingga diharapkan anak dapat menguasai 
beberapa kemampuan dengan baik. 
Selanjutnya berdasarkan aspek pedagogis, masa usia dini merupakan masa peletak 
dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Artinya masa 
kanak-kanak yang bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa datang dan sebaliknya. 
Untuk itu, agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara optimal, maka dibutuhkan 
situasi dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya-upaya 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang berbeda satu dengan lainnya. 
Dari segi empiris banyak sekali penelitian yang menyimpulkan bahwa pendidikan 
anak usia dini sangat penting, Clark dalam Semiawan menjelaskan bahwa pada waktu 
manusia lahir, kelengkapan organisasi otak memuat 100-200 milyar sel otak yang siap 
dikembangkan serta diaktualisasikan mencapai tingkat perkembangan potensi tertinggi.9 
Tetapi hanya sekitar 5% saja dari potensi yang ada yang dimanfaatkan, hal ini terjadi karena 
kurangnya stimulasi yang mengoptimalkan otak. 
Pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini perlu memperhatikan keterkaitan 
antara pengenalan materi ajar dengan karakteristik perkembangan serta tipe dan prinsip-
prinsip belajar anak usia dini. Jika orientasi anak hanya ditekankan pada pencapaian prestasi 
akademik, maka mereka hanya dapat mencapai kemampuan sesuai harapan guru, yang boleh 
jadi dapat menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan selanjutnya. Dampak negatif 
tersebut antara lain tumbuhnya sikap negatif pada diri anak terhadap aktivitas belajar; karena 
belajar diterima sebagai tugas atau beban yang menyiksa; dan kemampuan kreativitas anak 
kurang berkembang secara optimal.  
Pada hakikatnya pendidikan anak usia dini menyajikan konsep belajar sambil 
bermain. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak yang bersifat aktif dalam melakukan 
eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktifitas bermain merupakan bagian dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran pada anak usia dini harus dirancang agar anak merasa tidak 
terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. 
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Pendidikan Anak Usia Dini Jalur Formal, Nonformal, dan Informal  
Pendidikan Anak Usia Dini Jalur Formal 
Pendidikan anak usia dini jalur formal terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK) dan 
Raudhatul Athfal (RA). Terlepas dari kementrian apa yang bertanggung jawab terhadap 
pembinaanya, dalam beberapa hal baik TK maupun RA dalam pelaksanaanya tetap mengikuti 
kebijakan yang sama yang ditetapkan pemerintah baik melalui UU (Undang-undang) maupun 
PP (Peraturan Pemerintah). 
Taman Kanak-kanak (TK) 
Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada 
jalur formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. 
Penyelenggaraan PAUD jalur formal baik TK maupun RA khusus ditujukan untuk anak usia 
4 hingga 6 tahun. Penyelenggaraan pendidikan pada Taman Kanak-kanak maupun Raudhatul 
Athfal (RA) berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut:  1) 
Berorientasi pada kebutuhan anak; 2) Sesuai dengan perkembangan anak; 3) Sesuai dengan 
keunikan setiap individu; 4) Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain; 5) Pembelajaran 
berpusat pada anak; 6) Anak sebagai pembelajar aktif; 7) Anak belajar dari konkret ke 
abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari gerakan ke verbal, dan dari diri sendiri 
ke sosial; 8) Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar; 9) Merangsang 
munculnya kreativitas dan inovasi; 10) Mengembangkan kecakapan hidup anak; 11) 
Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada dilingkungan sekitar; 12) Anak 
belajar sesuai dengan kondisi sosial budayanya; 13) Melibatkan peran serta orang tua; dan 
14) Stimulasi pendidikan bersifat menyeluruh dan mencakup semua aspek perkembangan.10 
Raudhatul Athfal (RA) 
Posisi keberadaan RA dalam UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional setara dengan TK. Secara umum dalam penyelenggaraan dan kebijakan umum RA 
tetap mengikuti ketentuan dari pemerintah (kementrian pendidikan dan kebudayaan). Namun, 
dalam hal-hal tertentu (khusus) departemn penyelenggara dan Pembina (kementrian agama) 
tetap memiliki kebijakan (spesifikasi) tersendiri. 
Pengertian RA 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI nomor 90 tahun 2013 tentang 
penyelenggaraan madrasah, pasal 1 dinyatakan bahwa Raudhatul Athfal yang selanjutnya 
disingkat RA adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal yang menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama Islam bagi anak 
berusia 4 (empat) sampai dengan 6 (enam) tahun. Selanjutnya pada pasal 2 dinyatakan bahwa 
RA memiliki program pembelajaran 1 atau 2 tahun.  
Fungsi RA 
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Standar atau aturan yang digunakan dalam melaksanakan program pendidikan RA 
sama dengan yang dilaksanakan pada TK. Hanya dalam pelaksanaan RA berada dalam 
pembinaan dan pengawasan kementrian agama, sedangkan TK ada dalam pembinaan dan 
pengawasan kementrian kependidikan dan kebudayaan. Fungsi RA atau TK sendiri adalah 
membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga 
terbentuk prilaku dan kemampuan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
Tujuan RA 
Tujuan RA antara lain adalah: 1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 
percaya diri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab; 2) 
Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosiaonal, kinestetis, dan sosial 
peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif 
dan menyenangkan; dan 3) Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi psikis 
dan fisik yang meliputi akhlakul karimah, sosio-emosional dan kemandirian, pendidikan 
agama Islam (PAI), bahasa, kognitif dan fisik/motoric agar siap memasuki pendidikan dasar. 
 
Pendidikan Anak Usia Dini Jalur Nonformal  
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Bentuk-bentuk satuan PAUD jalur nonformal 
anatara lain Kelompok Bermain (KB), Taman pengasuhan Anak (TPA) dan Bina keluarga 
balita (BKB) 
Kelompok Bermain 
Kelompok bermain (Play Group) merupakan tempat bermain dan belajar bagi anak-
anak sebelum masuk TK/RA. Pada umumnya kelompok bermain menampung anak-anak 
normal dalam rentang waktu usia 3-4 tahun. Kelompok bermain bertujuan mengembangkan 
seluruh aspek fisik, mental, emosi, dan sosial anak. 
Taman Pengasuhan Anak (TPA) 
Taman pengasuhan anak adalah lembaga kesejahteraan sosial yang memberikan 
layanan pengganti berupa asuhan, perawatan dan pendidikan bagi anak balita selama anak 
tersebut ditinggal bekerja oleh orang tuanya. TPA bertujuan membantu orang tua agar dapat 
bekerja dengan tenang sehingga mencapai prestasi yang optimal. Selain itu, juga 
mengindarkan anak dari kemungkinan terlantar pertumbuhan dan perkembangan jasmani, 
rohani, dan sosialnya. TPA umumnya melayani pengasuhan anak usia 2 bulan hingga 5 
tahun. 
Bina Keluarga Balita (BKB) 
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BKB adalah suatu kegiatan yang bertujuan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada orang tua dan keluarga lainnya mengenai bagaimana mendidik, 
mengasuh, dan memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balita 
 
Pendidikan Anak Usia Dini Jalur Informal  
Pendidikan anak usia dini pertama dan utamanya terdapat pada jalur informal, yaitu 
jalur pendidikan kelurga dan lingkungannya. Karena para orang tua banyak orang tua yang 
belum memahami pentingnya pendidikan sejak dini, maka pemerintah memfasilitasi 
pendidikan anak usia dini jalur formal dan nonformal. Sejatinya baik pendidikan formal 
maupun nonformal melengkapi pendidikan informal. 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak sebab 
pendidikan keluarga merupakan fondasi bagi anak untuk membangun struktur kepribadian 
selanjutnya. Dalam hal ini orang tua memegang peran utama, tidak hanya ibu tetapi juga ayah 
perlu memberikan nilai-nilai pendidikan kepada anak. Orang tua memegang kunci pertama 
bagi keberhasilan anak, hingga dianggap bahwa kelurga adalah madrasatul ula pendidik 
pertama dan utama. 
Parenting (pendidikan keluarga) adalah upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh 
keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan lingkungan 
yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Parenting sebagai proses interaksi 
berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak mereka yang meliputi aktifitas-aktifitas sebagai 
berikut:  memberi makan (nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi 
(protection) anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang.11 
Keluarga sebagai unit sosial terkecil di masyarakat yang terbentuk atas dasar 
komitmen untuk mewujudkan fungsi keluarga khususnya fungsi sosial dan fungsi pendidikan, 
harus benar-benar dioptimalkan sebagai mitra lembaga PAUD. Oleh karena itu melalui 
program parenting sebagai wadah komunikasi antar orang tua, disamping itu untuk 
memberikan sosialisasi terhadap program-program yang diselenggarakan oleh lembaga 
PAUD, secara umum tujuan program parenting, adalah mengajak para orang tua untuk 
bersama-sama memberikan yang terbaik buat anak-anak mereka, sedangkan secara khusus 
tujuan pengembangan program parenting adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam melaksanakan perawatan, pengasuhan dan 
pendidikan anak di dalam keluarga sendiri dengan landasan dasar-dasar karakter yang bai; 2) 
Mempertemukan kepentingan dan keinginan antara pihak keluarga dan pihak sekolah guna 
menyingkronkan keduanya sehingga pendidikan karakter yang dikembangkan di lembaga 
PAUD dapat ditindaklanjuti di lingkungan keluarg; dan 3) Menghubungkan antara program 
sekolah dengan program rumah. Lembaga PAUD yang memliki program-program 
kelembagaan dan pembelajaran kadang kala bertentangan atau tidak selaras dengan 
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kebaisaan-kebiasaan yang terjadi di lingkungan keluarga. Dengan program parenting ini akan 
tejadi kselarasan dan keterkaitan, kerjasama yang saling mendukung, saling menguatkan 
 
Penutup 
Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting dilaksanakan sebagai dasar bagi 
pembentukan kepribadian manusia secara utuh, yaitu untuk pembentukan karakter, budi 
pekerti luhur, cerdas, ceria, terampil dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan 
anak usia dini dapat dimulai di rumah atau dalam keluarga. Developmentally Approprite 
Practices (DAP) menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini berada pada rentang usia 0-
8 tahun. Dalam pandangan DAP anak yang berada pada fase ini memiliki perkembangan fisik 
dan mental yang sangat pesat. Pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk menggali 
dan mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang secara optimal. 
Berdasarkan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terbagi tiga tahapan 
yaitu: (a) masa bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler usia 1-3 tahun, (c) masa 
prasekolah usia 3-6 tahun, dan (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. 
Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. 
Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melaui jalur formal, non-formal, dan/atau 
informal. Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang 
sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan non-formal: KB, TPA, atau bentuk 
lain yang sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan informal: pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Perkembangan anak pada 
tahun-tahun ini sangat penting dan akan menentukan kualitasnya di masa depan. Oleh karena 
itu, upaya-upaya pengembangan anak usia dini hendaknya dilakukan melalui belajar melalui 
bermain (learning through games). Hal ini karena bermain merupakan kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak melalui bermain anak memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi 
(exploration), menemukan (finding), mengekspresikan (expression), perasaannya dan 
berkreasi (creation). Lembaga-lembaga PAUD di Indonesia memiliki pijakan yang sangat 
kuat berupa landasan yuridis, landasan filosofis, landasan religius, dan landasan keilmuan 
serta landasan empirik. 1) Landasan yuridis adalah landasan yang berkaitan dengan 
pentingnya penyelenggaraan lembaga PAUD (KB dan TPA); 2) Landasan filosofis dan 
religius, yaitu landasan yang didasarkan pada keyakinan agama yang dianut oleh para orang 
tua anak usia dini; 3) Landasan empirik adalah landasan yang berdasarkan pada fakta yang 
terdapat di lapangan.; 4) Landasan keilmuan adalah teori-teori dan kajian-kajian yang 
melandasi apa, mengapa, dan bagaimana anak usia dini mendapat pengasuhan, pendidikan 
dan perlindungan yang tepat. 
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